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 BAB V 

PENUTUP 

 

5.1.Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat di simpulkan bahwa 

strategi pengembangan produksi minyak kayu putih di Desa Humusu Wini 

Kabupaten TTU berada pada posisi di antara sumbu peluang (+) 0,17 dan 

kekuatan (+) 0,23. Melalui pelaku usaha dalam produksi tersebut memiliki 

peluang dan kekuatan sehingga dapat memanfaatkan peluang yang ada. Strategi 

yang harus diterapkan dalam kondisi ini adalah mendukung kebijakan 

pertumbuhan yang agresif (Growth oriented strategy). 

5.2. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran penulis sebagai berikut. Bagi 

pelaku usaha, sebaiknya melakukan strategi agresif dengan memanfaatkan 

kekuatan (strength) internal produksi minyak kayu putih sehingga mendapatkan 

keuntungan dari peluang (opportunity) eksternal dan mencapai produksi minyak 

kayu putih di Desa Humusu Wini yang lebih meningkat. Diharapkan Pemerintah 

Kabupaten TTU deapat mendukung pelaku usaha minyak kayu putih sebagai 

motivasi dalam upaya pengembangan UMKM di Kecamatan Insana Utara 

Kabupaten Timor Tengah Utara yang lebih baik.  
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